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ABSTRAK 

Terra Januarista 22001061018 Investigasi Kandungan Total Fenol pada Ekstrak Daun 

Delima Merah (Punica granatum L.) 

Pembimbing (1) Dr. Nurul Jadid Mubarakati S.Si, M.Si; (2) Majida Ramadhan S.Si, M.Si 

Daun Delima Merah (Punica granatum L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

banyak manfaat dan berpotensi sebagai obat herbal. Daun delima merah memiliki 

bioaktivitas seperti alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tannin dan terpenoid sehingga dapat 

digunakan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kandungan total fenol dengan metode ekstraksi maserasi dan digesti pada daun delima 

merah. Kadar fenol total ditetapkan menggunakan metode Folin Ciocalteau dengan 

Spektrofotometer UV-Vis. Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimental 

deskriptif kuantitatif dan dilakukan analisis data menggunakan one way ANOVA. Hasil 

penentuan kadar total fenol pada asam galat didapatkan persamaan regresi y = 0,012x + 

0,545 dengan R2 = 0,9981. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar fenol total dalam 

ekstrak etanol daun delima merah dengan metode maserasi adalah 91,83 (µg GAE/g sampel) 

dan metode digesti adalah 83,27 (µg GAE/g sampel). Dapat disimpulkan bahwa dua metode 

yang digunakan pada sampel daun delima merah (Punica granatum L.) tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan terhadap kandungan total fenol. 

 

Kata Kunci : daun delima merah, total fenol, maserasi, digesti 
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ABSTRACT 

Terra Januarista 22001061018 Investigation of Total Phenol Content in Red 

Pomegranate (Punica granatum L.) Leaves Extracts 

Supervisor (1) Dr. Nurul Jadid Mubarakati S.Si, M.Si; (2) Majida Ramadhan S.Si, M.Si 

Red Pomegranate Leaves (Punica granatum L.) is one of the plants that has many benefits 

and potential as herbal medicine. Red pomegranate leaves have bioactivities such as 

alkaloids, flavonoids, phenols, saponins, tannins and terpenoids then they can be used as 

antioxidants. This study aims to determine the difference in total phenol content with 

maceration and digestion extraction methods on red pomegranate leaves. Total phenol 

content was determined using Folin Ciocalteau method with spectrophotometer UV-Vis. 

The research method carried out was experimental and descriptive quantitative and data 

analysis was conducted using one way ANOVA. The results of the determination of total 

phenol content in gallic acid obtained the equation regression equation y = 0.012x + 0.545 

with R2 = 0.9981. The results of the study showed that the total phenol content in the ethanol 

extract of red pomegranate leaves with maceration method is 91.83 (µg GAE/g sample) and 

digestion method is 83.27 (µg GAE/g sample). It can be concluded that the two methods 

used on the red pomegranate leaves samples do not have a significant difference on the total 

phenol content. 

 

Keywords : red pomegranate leaves, total phenols, maceration, digestion 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terkenal karena keanekaragamannya, salah 

satunya adalah keanekaragaman hayati (megabiodiversity) khususnya tumbuhan. Selain 

itu, Indonesia juga memiliki keanekaragaman etnis yang memiliki berbagai macam 

pengetahuan tentang obat tradisional yang menggunakan bahan-bahan dari tumbuhan. 

Banyak jenis tumbuhan yang digunakan oleh nenek moyang bangsa Indonesia dan dokter 

sebagai bahan obat atau jamu tradisional untuk berbagai macam penyakit. Kementerian 

Kesehatan RI pada tahun 2020 mencatat bahwa Indonesia memiliki 30.000 jenis tanaman 

dari hasil identifikasi tersebut terdapat 9.600 spesies diketahui memiliki khasiat obat. Pada 

presentase tersebut menunjukkan bahwa pengembangan tanaman herbal menjadi obat 

relatif masih sangat kecil. 

Masyarakat Indonesia mengenal obat herbal sebagai bagian dari obat bahan alam 

yang banyak digunakan atau dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan dan 

mengatasi berbagai penyakit. Kekayaan keanekaragaman hayati di Indonesia ini selain 

telah dimanfaatkan juga perlu untuk diteliti dan dikembangkan demi meningkatkan 

kesehatan ataupun sebagai tujuan ekonomi dengan tetap menjaga kelestariannya (Badan 

POM, 2017). Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat herbal adalah daun delima 

merah (Punica granatum L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. Prospek tanaman delima belum banyak diketahui oleh masyarakat 

Indonesia, hal ini ditandai dengan belum adanya perkebunan-perkebunan tanaman delima. 

Delima memiliki banyak kandungan zat aktif pada beberapa bagian tanamannya, antara 

lain pada bagian akar, daun, buah, bunga, kulit batang dan kulit buahnya. Bagian-bagian 

tersebut memiliki kandungan kimia yang berbeda-beda pada setiap bagiannya. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa daun delima merah memiliki bioaktivitas. 

seperti yang diteliti oleh Trabelsi, dkk (2020) menyatakan bahwa daun delima merah 

mengandung asam fenolat (Asam galat dan asam ellagic), flavonoid (apigenin, luteolin, 

rutin), dan tanin yang terhidrolisis (punicafolin, corilagin, granatin). Daun delima merah 

diketahui memiliki aktivitas sebagai antiobesitas Yuniarto, dkk (2018), antidiabetes, 

antioksidan (Cheurfa, dkk. 2020). Menurut Yu, dkk (2021) menyatakan bahwa daun delima 

memiliki kandungan senyawa aktif berupa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tannin dan 

terpenoid sehingga dapat digunakan sebagai antioksidan.  



2  

Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa terbesar yang berperan sebagai 

antioksidan alami pada tumbuhan. Senyawa fenolik memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan manusia, seperti antioksidan, antidiabetes, antifilaria, antikanker, 

kardioprotektif, antiinflamasi, dan antivirus Sindrom Pernafasan Akut Parah Coronavirus 

2 (SARS-CoV-2). Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak 

terdapat pada tumbuhan dengan lebih dari 50.000 jenis molekul yang telah teridentifikasi 

selama ini (Ávila-Román et al., 2021).  

Identifikasi senyawa fenolik umumnya menggunakan asam galat sebagai larutan 

standart yang memiliki memiliki sensivitas yang tinggi, dan harganya cukup terjangkau. 

Kandungan fenolik dari standar asam galat ditentukan dengan metode Folin-Ciocallteau 

(Fatyanti, 2017) dikarenakan metode yang sederhana, sensitif, hasilnya akurat, tidak 

memerlukan peralatan spesifik dan canggih, dan telah digunakan secara luas untuk 

mengukur kandungan senyawa fenol (Berker et al, 2013). Senyawa fenol yang memiliki 

gugus hidroksil lebih dari satu atau biasa disebut polifenol cenderung bersifat polar dan 

larut dalam pelarut polar seperti etanol, methanol, dan air. 

Efektivitas ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat tergantung pada kelarutan 

senyawa yang digunakan. Hal ini sesuai dengan prinsip like dissolve like yaitu suatu 

senyawa akan terlarut pada pelarut yang bersifat sama (Kemit dkk, 2016). Ekstraksi 

merupakan proses pemisahan komponen dengan menggunakan suatu pelarut (Angriani, 

2019). Pelarut etanol 96% memiliki kemampuan menyari dengan polaritas yang lebar mulai 

dari senyawa nonpolar sampai dengan polar (Saifudin dkk., 2011). Ekstraksi terdiri dari 

dua jenis, baik dengan cara dingin maupun panas.  

Ekstraksi maserasi merupakan metode ekstraksi dengan cara dingin yang sering 

digunakan oleh beberapa penelitian dikarenakan prosedur dan peralatan yang digunakan 

sederhana dan tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak menjadi terurai. Sedangkan 

ekstraksi digesti merupakan metode ekstraksi dengan cara panas yang dapat menghasilkan 

ekstrak yang lebih banyak, pelarut yang digunakan lebih sedikit (efisiensi bahan), waktu 

yang digunakan lebih cepat. Selain itu, aktivitas biologis tidak hilang saat dipanaskan 

sehingga teknik ini dapat digunakan dalam pencarian induk obat. Menurut penelitian yang 

dilakukan Nudiasari (2019) menyatakan bahwa metode maserasi memiliki hasil yang 

paling tinggi sebesar 74,167 mgEK/g dibandingkan dengan metode digesti sebesar 8,87 

mgEK/g terhadap kadar flavonoid buah naga putih (Hylocereus undatus).  

Penggunaan daun delima merah sebagai bahan penelitian terinspirasi dari QS. Al- 

An`am yakni terdapat pada ayat 99 yang artinya “Dan Dialah yang menurunkan air hujan 
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dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka 

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 

berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- orang yang beriman” (Kemenag, 2013). 

Daun ibarat pabrik yang mengolah komposisi zat-zat tadi untuk didistribusikan ke bagian-

bagian pohon yang lain, termasuk biji dan buah. Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa 

air hujan adalah sumber air bersih satu- satunya bagi tanah. Sedangkan matahari adalah 

sumber semua kehidupan. Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat menyimpan daya 

matahari itu dengan perantaraan klorofil, untuk kemudian menyerahkannya kepada 

manusia dan hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya (Quraish 

Shihab, 2009). 

Mengingat pentingnya fungsi senyawa fenol yang terdapat dalam daun delima 

merah yang kaya akan antioksidan, maka perlu dilakukan penelitian tentang investigasi 

kandungan total fenol pada ekstrak daun delima merah (Punica granatum L.) dengan dua 

metode ekstraksi yang berbeda. Dengan demikian pemanfaatan tanaman daun delima 

merah dapat lebih maksimal untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan herbal dalam 

penyembuhan berbagai macam penyakit akibat radikal bebas.  

1.1 Rumusan Masalah 

1. Berapakah jumlah kandungan total fenol pada ekstrak daun delima merah (Punica 

granatum L.) ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kandungan total fenol pada ekstak daun delima merah 

(Punica granatum L.) yang diuji menggunakan metode maserasi dan digesti ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jumlah kandungan total fenol pada ekstrak daun delima merah 

(Punica granatum L.). 

2. Untuk mengetahui perbedaan kandungan total fenol pada ekstak daun delima merah 

(Punica granatum L.) yang diuji menggunakan metode maserasi dan digesti. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi dasar untuk pengembangan terapi alami atau obat herbal. 

Penggunaan obat-obatan alami dapat mengurangi ketergantungan pada bahan kimia 
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sintetis. Dengan mengetahui kandungan fenol dalam daun delima merah, masyarakat 

dapat lebih memahami manfaat kesehatan yang mungkin diberikan oleh tanaman ini 

dan juga dapat merangsang minat masyarakat dalam memasukkan bahan-bahan alami 

dalam pola makan sehari-hari. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai kandungan total fenol 

dalam daun delima merah, yang dapat digunakan oleh para peneliti dan ilmuwan 

dalam bidang farmakologi, biokimia, dan ilmu kedokteran. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

H0 = Dua metode yang digunakan pada sampel daun delima merah (Punica granatum 

L.) tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kandungan total fenol. 

H1 = Dua metode yang digunakan pada sampel daun delima merah (Punica granatum 

L.) memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kandungan total fenol. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kandungan total fenol pada metode digesti 

didapatkan kadar total fenol yaitu sebesar 83,27 (µg GAE/g sampel) dan pada metode 

maserasi yaitu sebesar 91,83 (µg GAE/g sampel). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa dua metode yang digunakan pada sampel daun delima merah (Punica granatum L.) 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kandungan total fenol. 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan uji toksisitas pada ekstrak 

daun delima merah. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan uji antioksidan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan uji in silico terhadap kanker 

payudara. 
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